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PENGARUH KONSENTRASI BEBERAPA EKSTRAK
RIMPANG TERHADAP MORTALITAS Callosobrachus

Chirensis

Chimayatus Solichah & Mofit Eko Poerwanto'

ABSTRACT
TIIE EFF'ECT OF CONCENTRATION OF RHIZOME EXTRACTS

TO Callosobruchus chinensis MORTALITY
The research was conducted to get an understanding of the effect of

fow kinds rhizome extract to the mortality of Collosobruchus chinensls and
to find a new botanical agentfor insecticide.

The experiment was carried out at plant Protection Laboratory, Faculty
of Agriculture, Pembangunan Nasional "Yeteran" University, Yogyakarta. It
was done since July up to Desember 1997, on Factorial Completely
Randomized Designed, with two factor and five replicatons. First factor
consisted of four kinds of rhizome extract (Alpinia galanga, Cilrcuma
domestica, Zingiber fficinale and Kaempferia galanga) and the second
factor was the exhact concentration (0%, I2,5Yo,25oA, 50oh and 100%)- The
mortality of Callosobruchus chinensis was tested by contact and oral
applicaton to determine the LC 50 value.

The value of LC 50 of Zingiber fficinale,Alpinia galanga, Kaempferia
galanga and Curcuma domestica extract were 25,68Yo,38,18o/o, 64,94%o and
79,8604 respectively by oral application, meanwhile by contact application,
the exffact got 51862,820 , 105.26yo, 442,03Yo and 83,39Yo value of LC 50
respectively.

Zingiber oficinale extract'was the stomach poison, its toxicity was the
highest and could be applicated oratly. Curcuma domestica extract could be
applicated by oral and by contact.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Konsumsi kacang-kacangan seba-
gai bahan pangan dan pakan di
lndonesia pada tahun 1987 sejuml ah I,4
juta ton. kedelai, 0,8 juta ton kacang
tanah, 0,3 juta ton kacang hijau dan 0,2
juta ton kacang-kacangan jenis lainnya_
Pada tahun 2006 diperkirakan permin-

taan kacang-kacangan akan meningkat
menjadi 3,1 juta ton untuk kacang
kedelai, 1,9 juta ton untuk kacangtanah
dan 0,6 juta ton untuk kacang hijau.
Meskipun produksi nasional kacang-
kacangan mengalami kenaikan selama
20 tahun terakhir, namun rata-tata
kenaikan itu masih di bawah rata-rata
permintaan. Perluasan areal untuk
penanaman kacang hijau meningkat

. 
Staf pengajar Jurusan Agronomi Fakultas Pertanian UPN "Veteran" Yogyakaria.
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dengan rata-rata 8,47 persen tiap tahun
antara tahun 1970-1986 dengan
pertumbuhan produksi 10,92 persen
untuk periode yang sama (Sumarno,
et.al., L988).

Serangga merupakan hama paling
penting yang dapat merusak dan
menurunkan kualitas tanaman pangan.
Ham4 1s6s6ut menyebabkan kerugian
tidak hanya pada saat di lahan pertanian
saja, tetapi juga merusak setelah panen.
Kerusakan hasil setelah panen r-mum-
nya lebih besar jika dibandingkan de-
ngan kerusakan sebelum panen. Seba-
gian besar baharr makan an yang berben-
tuk brji-bijian selalu mengalami keru-
sakan dalam penyimpanan oleh hama
gudang. Kehilangan hasil yang disebab-
kan oleh serangga, milcobia dan faktor
lain diperkirakan 10-25 persen
(Matthew, 1993)

Usaha pengendalian yang dilaku-
kan unfuk mengatasi kerusakan yang
diakibatkan oleh hama pada saat ini
diharapkan menganut pada konsep yang
disebut Pengendalian Hama Terpadu
(PHT). Dalam suatu prograrn pHT,
penggunaan insektisida diusahakan
sekecil-kecilnya karena dalam pHT
pendekatan yang digunakan yaitu pen-
dekatan ekonomi, ekologi dan biologi.
Dengan adatrya kecemasan akan
gagalnya panen, sebagian besar petani
cenderung untuk . mencari dan meng-
gunakan insektisida sintetik organik
yang dianggap paling ampuh, dan
menggunakan melebihi dosis yffig
dianjwkaa dengan harapan tidak ada
lagi hama dan penyakit yang akan
mengganggu tanaman sehingga hasil
panen dapat diselamatkan.

Efek sa
tisida sintetik
dali tersebut,

an peng-
sehingga
alternatif

pengendalian hama. Selain itu insek-
tisida yang sesuai dengan lingkungan
seharusnya lebih banyak digunakan,
tidak hanya mengutamakan penggunaan
insektisida-insektisida hasil industri
agrokimia yang merupakan masukan
energi tinggi. Masukan energi tinggi
selain secara ekonomis mahal, secara
ekologis dan biologis terbukti lebih
merusak.

Pengendalian hama dengan meng-
gunakan pestisida botani yang berasal
dari bagian tanaman merupakan salah
satu alternatif teknik pengendalian hama
yang cukup aman, baik pada tanaman
maupun pada bahan simpanan. Bahan
yang berasal dari tumbuhan merupakan
bahan yang bersifat aktif secara
biologis. Penggunaan bahan nabati
sebagai insektisida saat ini mulai
dipertimbangkan kembali, bahkan
beberapa di antaranya sudah mulai
dip akai pada tingkat lap angan.

Singh et.al. (1984) mengemukakan
bahwa minyak esensial dari Pinus
longifoli a Rexburg mampu menurunkan
tingkat reproduksi kumbang moncong
Sitophihts oryzqe sampai sebesar 86,6
persen dibandingkan dengan konkol,
setelah 90 hari percobaan. Kandungan
bahan aktif belum diketahui secara
pasti, namun pengaruh negatifirya telah
diketahui.

Bahan-bahan tumbuhan yang ber-
sifat toksik biasanya berasal dari
tanaman obat-obatan. Tanaman obat-
obatan telah terbukti memiliki khasiat
mengurangi, meringankan dan menyem-
bul*an beberapa jenis penyakit, ter-
masuk penyakit-penyakit akibat infeksi
oleh jasad renik (Dharma, 1987). Berarh
di dalam masing-masing tanaman terse-
but terkandung bahan-bahan secara
biologis aktif, karena banyak diantara
tanaman obat di Indonesia belum pernah
dicobakan terhadap serangga, terdapat
kemungkinan bahwa bahan aktif
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tananian tersebut mampu mempengaruhi

kehidupan serangga.

Usaha-usaha untuk mencari dan

meng :tahui tumbuhan yang mempunyai
kema.npuan dapat mengendalikan se-

ranggl hama telah banyak dilakukan'
antarzr lain rimpang kencur (KaempJbria
galanga L.) terhadap lalat buah men-

timun Bactrocera cucurbitae. ulat
graya{ Spodoptera litura dill ulat daun

kobis Plutella xylostella, eksfak biji
sirsak (Annona muricata) terhadap

hama Sitophilus
leer)

1(enyataan

oryzae (Martono,

ini cukup menarik
dalam rangka mencari metode pengen-

dalian hama, khususnya hama gudang

tanpa menggunakan pestisida sintetik,
dengan harapan bahwa bahan tersebut

dalam waktu yang akan datang dapat

dipakri sebagai bahan alternatif dalam
pengendalian hama. Sehubungan de-

ngan ral tersebut maka perlu dilakul<an
penelitian terhadap ekstrak rimpang
tanaman obat Curcuma' domestica (ku-
nyit), Alpinia galanga (lengkuas),

Kaem,oferia galanga (kencur) dan

Zingit'er fficinale (ahe) dengan tu.iuan

untuk mengetahui daya racw ekstrak
tersebut dalam menimbulkan mortalitas
C all o t' ob ruchus chi nen s i s.

MET(fDE PENELITIAN
I'enelitian dilakukan di laborato-

rium Perlindungan Tanaman,'Fakultas
Pertanian UPN "Veteran" Yogyakarta.
Pelaksanaan dimulai pada bulan Juli
sampai dengan bulan Desember 1997.

Ilahan yang digunakan dalam
peneli;ian adalah : rimpang lengkuas,
kunyit, jahe dan kencur yang didapatkan
dari pasar akuades sebagai pelarut
imago Callosobruchus chinen,sis,
kacanl; hijau sebagai pakan, kaPas,

kertas saring, kain kasa. ,

Sedangkan alat yang digunalian
adalab : juicer (penghancur), erlenme-

ye1, 'gelbs ukui, cawan petri:rtpiriset,
pipet, stoples dan pisau

Metode; penelitian yalg digunakan
adalah melode pelcobaan laboratorium
yang digusun dalam rancangalr acak

lengkap l:(){D) fi*torial yang terdiri
atas dua {aktor yaitu rnacam ekstrak
rimpang )'ang digunakan (lengkuas'
jahe, kunf it dan kencur) dan konsentrasi

ekstralr rrmpang (,I2,5o/o, 25yo- 5004,

100% dan 0olo st:bagai kontrol)' jadi

terdapat 20 kombinasi Perlakuan.
Masing-nrasing kombinasi perlakuan

diulang sebanyak lima kali. Adapun

macarn kombinasi perlakuannya adalah

sebagai berikut :

- EIKI : Eikstrali lengkuas dengan

konsenlrasi 12'5%

- E IKz : Fkstrak lengkuas dengan

konsenlrasi 25%r

- ElK3 : Ekstrak lengkuas dengan

konsenlrasi 50%,

- E1K4 : Elkstrak lengkuas dengan

konsenlrasi 1()07o

- EzKl : Elkstrali jah" deigan
konsenlrasi 1"2.5%,

: E2K2: Ekstrak juh" den$an

konsentrasi 25%,

- E2K3 : Ekstrak juhe dcngan

konsentrasi 50%,

- E2K4 : Ekstrak jahe detgan
konsentrasi 1009/o

- E3Kl : Ekstrak kunYit dengan

konsentrasi I2'5%
- E3K2: Ekshak kunYit dengan

konsentrasi 250lo

- E3K3 : Ekstrak kunYit dengan

konsentrasi 50olo

- E3K4 : Ekstrak kunYit ' ' dengan

konsenbrasi I(l0oA ':'

- E4KI : Ekstrak kencur iongan
' konsenbrasi l2.,5Tti ' 

: 
'''i"

- E4KZ : Ekstrali ketrcurdengan
konsentrasi 25o/o '' '

- E4K3 : Eksfati ' 'ketlor$'rl ' dengan

konsenh:asi 50o/o t": ;'

-__---3
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- E4K4: Ekstrak kencur dengan
konsentrasi 10070

- E0K0 : Kontrol (air)
Uji daya racun diperoleh dengan

menghitung mortalitas serangga uji
yang dilakukan dengan dua cara yaitrl
uji pakan dan uji kontak.

u Ujipahan
i. , Uji pakan dilakukan dengan meng-

gunakan masing-masing ekstrak pada

lima konsenfiasi yaitu 0o , I2,5oA,25oA,
50oh dan 100%. Masing-masing diulang
sebanyak lima kali. Pada uji ini
digunakan sepuluh ekor atau lima
pasang imago serangga uji untuk
masing-masing ulangan konsentrasi,
sehingga diperlukan 250 ekor imago
Cqllosobruchus chinensis. Serangga uji
sehari sebelum perlakuan dibuat lapar
dengan tidak diberi pakan. Kacang hijau
dicelupkan ke dalam masing-masing
eksFak sesuai dengan konsentrasi
perlakuan selama + I menit kernudian
dikeringanginkan. Kacang hijau yang
sudah kering angin kernudian
dimasukkan ke dalam cawal petri.
Masing-masing cawan petri diisi
sepuluh gram kacang hijau. Scrangga uji
Callosobruchus chinensis dimasukkan
ke dalam cawan petri yang strdah berisi
kacang hijau tersebut, masing-masing
cawzur petri sebanyak sepuluh ekor atau
lima pasang. Pengamatan mortalitas
dilakukan pada waktu 24 jam setelah
perlakuan.

b. Uji hontak
Uji kontak dilakukan dengan cara

meneteskan masing-masing eksfiak
sesuai dengan konsentrasi perlakuan
pada kertas saring sampai basah. Kertas
sarhg tersebut kemudian dikering-
anginkan dan dimasukkan ke dalam
cawan petri kemudian sepuluh ekor atau
lima pasang serzmgga uji dimasukkan ke
dalam cawan petri tersebut sclama f 5
menit. Setelah itu serangga u;i

dipindahkan ke cawan pclri lain yang
berisi kacang hijau tanpa perlakuan.

Perylamatan mortalitas dilakukan sete-

Iah lZ,l jam terhadap jumlah imago yang
nati pada masing-masing konsenfrasi
ekr;trerk.

Data mortabtiLs dlalralisis kera-
ga'iaaonya pada jenlang l:e,salahan 5olo.

Apabila ada beda nyata atllar perlakuan

naka dilarjutkan dengiut uji iat*
ber:g.anda Duncan (DMRT) pada jenjang

kesalahan :j%o. Data mortalitas' juga
dipergu-nakan untuk mertg;lritung nilai
LCI 5t) (konsentrasi bzrhan'yang mampu
mcnrtlunuh 5()ol, anggota populasi)
derr!{arn menggunaketn runtus Sperman-
Kirtrer (Rru;tagr. 1984). iJarga LC 50

daprrt dihitung derryan rumus : 
r

t,C 50 : Xul_'/, d - cl/n Z,r,

X '' log konsentra-si
Xp =' log konsentrasi terturggi.
D == Xi, r - X, ; i == l, 2.:i- .----..k

jumlah sampel yan19 digunakan
rj == jumlah sorangga uii yang mati

pada konscntrasi i
iStandart <leviasin),a dihitung

dengr,an menggunakan rumus :

k,jsd:vd il,iQ - pi.ti("i - t)
i.-l

11='X,.r - Xi . i:1,2.3,.k
ni =,, jumlah sa;mprei yang digunakan
pi =' mortalitas serangga uji pada

konsentrasi l<e i
lDalan rnenghitunp; persentase

mofl alitas nLenggunakan koreksi dengan
rumus Abbott's formuli :

Px-Pk
ll == x I00o/o

r:00% -Pk
P perserrtaso mortalikrs terkoreksi
Px =, persentase nrortalitas sampel ke

X

persentase: mortalrtas sampel
kontrol

Pk=
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HAS IL DAN PEMBAHASAN .

Penelitian. terhadap kemampuan
ekstriik beibagai macarn rimpang dalam
mengendalikan populasi hama
C'qllosobruchus chinensis dilakukan
dengiur menguji kemampuan empat
macam ekstrak rimpang, yaitu jahe,
lengkuas, kunyit dan kencur dalam
membunuh populasi hama. Ukuran
slandr yang digunakan sebagai pem-
banding tingkat toksisitas atau rlaya
racun penyebab mortalitas adalah nilai
LC 5r).

A. Htsil Penelitian

1. Uj,'Orul
Pengujian dengan cara ini diguna-

kan untuk mengetahui kemampuan
suatu ekstrak dalam membunuh serang-
ga qii melalui oral atau mulut dan
salurim pencernaannya. Selain itu, uji ini
juga digunakan untuk mengetahui
apakz,h suatu ekstrak dapat digolongkan
sebapai racun penrt. Hasil penganratan
selenl;kapnya dapat dililiat pada l'abel
I

Dad tabel tersebut dapat dilihat bah-

rya semakin tinggi konsenfasi eksfaknya
maka semakin tinggi pula moftalitas yang
terjadi pada serangga ujinya kecuafi unh*
ekstak kunyit pada konsentasi l00oh
lebih rendah dari pada konsentrasi 50.

Mortalitas yang sudah berbeda nyata
dengan kontrol tercapai pada perlakuan
eksnak dengan konsenftasi 12.5%.

Pada perlakuan konsentrasi ekstrak
I2,5oA tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi 25oA dan 5004. tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan ekstrak
I00%. Perlakuan ekstrak 100% tidak
berbeda nyata dengan perlaliuan ekstrak
50o/, dan 25V"

Pada perlakuan ekstraft Lengkuas.
mortalitas terjadi sebesar L}yr- 36yo-
42Yq 62% dan 64Ya tercapai pada
konsentrasl ekstrak antara 096 sanrpai
dengan l00o/o Pengaruh ekstrak jenis
ini mulai terlihat secara nvata dalam
menimbulkan mortalitas pada konsen-
trasi ekstrali I2-5%. Pengaruh ekstrak
pada konsentrasr L2,5o/o berbeda nyata

l'abel l. Mortalitas Callosobruchus chincnsis pada perlzikuan empat macarn ekslrak rimpang pada
i oral

Lengkuas

Kunyit

X-eter'mgan : Angka-ag,rgka selajur pada nrasing-masing jenis ekslrak yang diikuti huruf yang sama
tidak bdrbeda nyatapada uii jarak berganda Duncan(DMRT) taraf 5Vo

100
50
25

t2-5
0

76t
62 tb
52 tb
50b
12c

100
50
25

12.5

0

64a
62a
42b
36b

100
50
25

t2,5
0

58a
42a
44a
36a
4b
52a
58a
32b
22 bc
l0 c

dengan konsenffasi 50Y, dan 100%
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tetapi tidak berbeda dengan konsentrasi

ekstrak25Yo.
Pada perlakuan ekstrak kencw,

nrortalitas tercapai pada tingkat 4yo,

36%, 44%, 42% dan 58't/o Pada
konsentrasi 0% sampai dengan 100%

tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan konsentrasi eksfrak 50%, 25%
maupun 12.5%. Semua perlakuan
berbeda nyata dengan kontrol.

Penggunaan ekstrak kuny'it ternya-
ta baru mampu menimbulkan pengaruh

secara ny ata pada perlakuan konsentrasi
25Yo dengan mortalitas serangga uji
sebesar 32% berbeda nyata dengan

konsentrasi ekstrak 100% dan 50%
tetapi tidak dengan konsentrasi l2,5yo.

konsentrasi ekstrak jelas terlihat pada

Gambar l.
Dari hasil pengamatan di atas,

ralisis dengan analisis
endaPatkan niiai LC 50

macanr ekstrak rimPgng
adaTabel 2.

Ekstrak jahe rnemPunYai nilai LC
50 yang terendah diantara keemPat

ekstrak yang diujikan yaitu sebesar

25"680A. Hal ini rnenunjukkan bahwa

eksfak jahe lebih beracun, karena

dengan konsentrasi yang lebih rendah

dari pada ketiga jenis ekstrak yang

lairrnya, telah rnampu membunuh 50olo

populasi serangga uji. Nilai LC 50 dari

ekstrak jahe berbeda nyata dengan nilai

60

O.:/,

=d
E
o
E 4.)

12,500h 25%, 50%

Ko ng-.ntrasi ekstta l< ( cl{' 
)

l

Gambar I Persentase mortalitas serangga uji pada berbagai konsentrasi ekstrak nmpang padauji
oral

Peningkatan mortalitas serangga LC 50 ekstrak kencur sebesar 69,9904

uji dengan semakin menrngkatnya maupun kunyit sebesar 79,86o/o, tetapi
tidak berbeda nyatz dengan ekstrak



lpngkuas sebqsar 38,180%, , Ha! ini
menunjukkan bahwa kemamppan,mern-
bunuh atau daya racun. Bkstrak jahe
relatif sama dengan daya,racun ekstrak
lengkuas. Nilai LC 50 tertinggi dieapai
pada bahan ekshak kunyjt, yaitu
79,86e/0, tetapi tidak .berbeda nyata
dengan LC 50 ekstrak kencw. :itinggi
rendahnya nilai LC 50 lersebut dapat
terlihat secara jelas pada Gambar 2. 

,

Tabel 2. Nilai LC 50 anpat macam ekstrak
Callos obruchus chinensis

Bit13
42 5106
62. l ri03

225.0391
t28.4709

Gambar 2. Nilai LC 50 empat macam ekstrak rirnpang pada uji oral tetharlap Callosobruchus
chinensis

2. Uji Kontak
Uji kontak dilakukan dengan

mengoleskan ekstrak rimpang pada alas
tempat uji dan menyinggungkan serang-
ga uji pada,'alas tersebut, sehingga

terjadi kontak antara.inlegumen (kulit)
,serangga dqpgan ekstrak rimpang,
Pengujian dengan cara ini dimaksudkal
untuk mengetahui apakalr ekstrak yang
diuji mampu menembus, integumen
serangga dan menimbulkan kematian
(mortalitas). Hasil pengamatan seleng-
kapnya dapat dilihat pada Tabel 3.

. Dari tabel di atas dapat dilihat bah-
wa setnakin tinggi konsenkasi ekstaknya

rimpang pada uji oral terhadap mortalitas

49.6385

maka semakin trnggi pula mortalitas yang
terjadi pada serangga ujinya Pada perla-

kuan ekstak jahe, mortalitas tefadi sebe-

su 6Yn,8%,6% Izya,t W:t% pada konsen-
ll:asi 0%o sanrpai deqgan 100% ekstrak.

Keterangan: Angka-angkaselajuryangdiikrrtihurufyangsamatidakberbedanyatapadaujijarak
berganda Druican (DMRT) tzraf 5%o

53
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Tabel 3

konsentasi 25yo,I2,5oA dan kontrol tidak

adabedanyata.
Dari hasii analisis terhadap nilai

LC 50 terhadap emPat macam ekstrak
rimpang didapatkan hasil seperti tertBra
padaTabel 4.

Dari hasil diatas didapatkan bahwa

ekstrak kunyt memiliki nilai LC 50

yang terendah Yaitu sebesar 83%

kemudian diikuti oleh lengkuas l05Yo,

kencur 442o/o dan yang tertnggi adalah
jahe51862%.

B. PEMBAIIASAN

Mortalitas Callosobruchus chlnensis pada perlakuan empat macam elcstak rimpang pada

uii kontak

Keterangan : Angka-angka selajur pada yangrfiit*i huruf Yang sama tidak

berbedanyata patla uji jarak Duncan (DMRT) laraf 5o/o -

Dari Tabel I dan 2 Padabab Hasrl,
semakin rendah nilai LC 50 menun-
jukkan semakin toksiknya/beraovrnya
ekstrak tersebut bagi Callosobruchus
chinensis. Pengujian melaui dua cara

masuk insektisida yaitu melalui mulut
(oral) dan melalui integirmen (kontak)

menunjukkan hasil yang berbeda-beda

baik nilai LC 50 pada berbagai jenis

rimpangnya.
Pada uji oral didaPatkan nilai LC

50 terendah pada jahe yaif.r sebesar

25.68% yffig menunjukkan bahwa

perlakuan berbeda nyata dengan konirol.
Penggunaan ekstrak kunyit telnyata

baru
cara
50%
sar 38o/o beft eda nyata dengan kons{ntrasi
ekstak l00oh,25o6, 12.50 , tatapi arrlma
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ekstrak jahe paling beracun dibanding-
kan d,:ngan ketiga macam ekstrak ;zang
lain.

kunyit. Ekstrak jahe pada perlakuan

kontak teruy'ata paling tidak beracun.

Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak

Gzrmbzr 3. Persentase mortalitas serangga uji pada berbagai konsentrasi ekstrak nrrpang pada ujt
kontak

Pada uji kontak didapatkan nilai
LC 50 terendah pada kunyit, yaitu
sebesar 83.39oA. Eksbak kunyit paling
toksik dibandingkan ekstrak rimpang
yang lainnya. Pada jenis ekstrak leng-
kuas, jahe maupun kencur untuk me-
nimt ulkan pengaruh yang sarna. vaitu
kemirtian populasi serangga Calloso-
brucrus chinensis sebesar 50% dibrrtuh-
kan lrcmurnian bahan lebih larjut kerena
dihufukkan oleh adanya nilai LC 50
yang di atas l00Yo.

Dari dua tabel dr atas dapat dilihat
bahrva ada suatu kekhususan cara nrasuk
padir masing-masing ekstrak. Pada

-' ' perlrkuan oral yang paling baik drguna-
,t' kan adalah ekstrakjahe, sedangkan pada
t,' perlakuan kontak yang terbaik adalah

jahe tidak mampu masuk ke dalam
tubulr serangga melalui integumen.
Diduga ekstrak jahe tidak rnengandung
zat perombak scmacam cnz.im yang
mampu mengurai atau menghidrolisis
chitin pada lapisan exocuticula dan

endocuticula integumen serangga. Eks-
trak semacarn ini sangat spesifik untuk
digunakan secara oral atau rreialui
pengumpanan dicampur dengan bahan

yang akan dilindungi terhadap serangan
C al loso b ruc hus chi n e nst s.

Ekstrak rimpang Lengkuas dan
Kencur juga bersifat sangat spesifik
untuk perlakuan oral karena nilai LC 50

oralnya jauh dibawah nilai LC 50

kontak. Ekstrak semacam irri dapat
digolongkan sebagai racun perut, yailu

l'abel 4. Nilai LC 50 ernpat macam ekstra.k rimpang pada uji kontak terhadap mortalitas
Cal los obrac hus chilrcns w

:',,-:,:,1,,,,,, t,;t,',,1"C:50 Bitasitai Rata-+ bariah
Jahe I 51862.82 a 166.74 tO' \208 2450

105.2552b 242.74r0 45 6399

442.0286 c I 3096.580 1,1.9191

3854 d ll5 4106 602468
Keterangan :Angka-angka selajw yang diik-uti huruf yaxg sama tidak berbeda nvata pada uji

jarak berganda Dtncan (L)MRT) taraf 5ok.
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racun yang bekerjanya' masuk melalui
alat pencernaan. Eksfak yang spesifik
ini hanya mampu menembus dinding
usus dan masuk ke dalam hemocoel ikut
aliran darah. Penyebab ksmatian
serangga akibat jenis ekstrak semacam
ini masih belum jelas. Serangga dapat
terbunuh karena kerusakan saluran
pencernaannya, atau dapat juga karena
zat aktif dari eksfak rimpang ini
menghambat proses enzimatis kegiatan
metabolisma.

pada alat pencernaan atau sistem
pencernaan tetapi kemungkinan pada

sistem metabolisme atau pada sistem
syalafserangga.

Penggunaan ekstrak rimpang
dilapangan perlu mempertimbangkan
pengaruhnya terhadap kualitas maupun
cita rasa bahan terutama untuk bahan-
bahan yang dikonsumsi. Apabila peng-
gunaannya akan menunrnkan kualitas
maupun merusak cita rasa bahan maka
lebih dianjurkan untuk menggunakan-

Gambar4. Nilai LC 50 empat macarn ekstrak nmpang pada uji kontak terhadap Callosobruchw
chinensis

Pada ekstrak kunyit didapatkan nya secara kontak. Perlakuan secarz
hasil yang berbeda, karena ekstrak ini kontak dapat dilakukan terhadap wadah
menimbulkan kematian yang relatif dari bahan tersebuq sehingga dapat
sarna baik secara oral maupun kontak. mengusir atau mencegah infestasi hama
Pada uji oral nilai LC 50 ekskak kunyit pada bahan tanpa merusak kualitas
tertinggi dtarftara empat macam ekstrak bahan.
yaitu 79,86yo, sedangkan pada uji Dipandang dari sudut lingkungan,
kontak nilai LC 50 ekstrak kunyit pengguraar ekstrak seaara oral akan
terendah yaitu 83, 39%. Ekstrak kunyit lebih baik. Penggunaan secara oral akan
cukup efektif digunakan baik secara oral melindungi ser;rngga-serangga lain dan
maupun kontak. Nilai LC 50 pada uji hewan-hewan lan yang bukan hama,
oral maupun uji kontak yang tidak karena ekstrak hanya akan menimbul-
berbeda jauh tersebut menunjukkan kan keracunan pada serangga atau
bahwa sasaran bekerjanya racun tidak hewan yang makan bahan yang
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diperlakukan. Ekstrak rimpang yang
merupakan racun perut ini akan lebih
aman untuk musuh alami (parasitoid,
predator) hama yang merusak bahan
yang diperlakukan, sehingga pengguna-
an ekstrak rimpang_akan meningkatkan
penekanan populasi hama tanpa meng-
hilangkan kemampuan sistem p.ng"n-
dali alami. Kedua sistem penggunaan
aLau aplikasi ekstrak tersebut masih
perlu diteliti lebih lanjut pengarulurya
baik terhadap kualitas bahan maupun
terhadap musuh alami hamany a

V. KESIMPULAN
Secara oral nilai LC 50 ekshak

rimpang Jahe, Lengkuas, Kencur dan
Kunyit berturut-turut adalah 25,65%,
3 8. I 8%. 69.99y0 dan 79,860/o.

Secara kontak niiai LC 50 ekstrak
rimpang Jahe, Irngkuas, Kencur dan
Kunyit berh:rut-turut adalah
51862,82oh, rc5,26y0, 442,03% dan
83.39yo

Ekstrak Jahe merupakan racun
perut yang paling tinggi toksisitasnya
dan paling baik digunakan secara oral.

Ekstr4k-(.unyit {apat di aplikasikan
secara oral maypu-n kontak.
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